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terutama untuk mewujudkan ketahanan pangan,

Pendahuluan peningkatan daya saing, penyerapan tenaga kerja
dan penanggulangan kemiskinan, serta pelesatarian

Sektor pertanian merupakan salah satu lingkungan (Anonim, 2020). Namun, tantangan

pilar utama ekonomi Indonesia, yang sebagian yang dihadapi petani semakin kompleks, terutama
besar penduduknya menggantungkan hidup dari ~ dalam hal pengendalian hama dan penyakit

sektor tersebut. Peran sektor pertanian tersebut tanaman. Penggunaan pestisida kimia yang

© 2024 The Author(s). This open access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY) 4.0 license.


https://doi.org/10.29303/jpmpi.v7i4.9831
mailto:yusufyusufmuhammad65@yahoo.com

Yusuf et al. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2024, 7 (4) 1851-1858

e-ISSN: 2655-5263

berlebihan telah menimbulkan berbagai masalah,
mulai dari resistensi hama, pencemaran lingkungan,
hingga risiko kesehatan bagi petani dan konsumen.

Salah satu alternatif teknologi
pengendalian hama dan penyakit yang cukup
menjanjikan  untuk  dikembangkan  adalah
penggunaan biopestisida yang lebih bercirikan
alami daripada ciri kimiawi (Sarjan, et al., 2021).
Biopestisida didefinisikan sebagai bahan yang
berasal dari makhluk hidup (tanaman, hewan atau
mikroorganisme) yang berkhasiat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan atau mematikan
hama atau organisme penyebab penyakit
(Schumann dan  D’Arcy (2012) Biopestisida
sebagai senyawa organik dan mikrobia antagonis
yang menghambat atau membunuh hama dan
penyakit tanaman (Manan & Mugiastuti, 2018).
Biopestisida memiliki senyawa organik yang
mudah terdegradasi di alam. di Indonesia jarang
dijumpai tanaman yang berkhasiat menghambat
atau mematikan hama dan penyakit tanaman.
Penggunaan biopestisida kurang disukai petani
karena efektivitasnya relatif tidak secepat pestisida
kimia. Biopestisida cocok untuk pencegahan
sebelum terjadi serangan hama dan penyakit
(preventif bukan kuratif) pada tanaman (Sumarni,
2016). Salah satu jenis tanaman yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk pembuatan
biopestisida adalah tembakau (Nova Emiliani, et al,
2017)

Tembakau merupakan salah satu komoditas
andalan perkebunan yang memiliki nilai ekonomis
yang cukup tinggi di Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB), khusunya di Pulau Lombok. Penetapan
Pulau Lombok sebagai sentra pertembakauan
khususnya tembakau Virginia karena beberapa
alasan seperti kondisi alam yang cocok, sistem
usahatani dan pemasaran yang baik, adanya
kemitraan dengan perusahaan dan petani sudah
terbiasa menanam tanamana tembakau viginia.
yang terampil (Purnama, et al., 2017). Areal utama
pengembangan tembakau virginia di Pulau Lombok
tersebar di Kabupaten Lombok Timur, Lombok
Tengah dengan areal 24.463 ha atau mencapai 36%
dari luas areal di Indonesia. Sedangkan produksi
Virginia Lombok mencapai 54% dari produksi
nasional dengan produksi yang berfluktuasi setiap
tahunnya (Anonim, 2023; Anonim, 2023; Sarjan el
al, 2021),

Pada tahun 2023, produksi tembakau
virginia di Pulau Lombok NTB Tahun 2023
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sebanyak 45.590 ton dengan luar areal 24.463 ha
(Anonim, 2023a). Hasil penelitian (Aditiawati, et.,
al., 2014) dalam 50 m2 terdapat 100 batang
tembakau dengan berat setiap batang kurang lebih
0,100 kg sedangkan setiap 1 hektare terdapat
200.000 batang tembakau sehingga dalam 1 hal
terdapat 20 ton batang. Kebutuhan sektor pertanian
hanya menggunakan bagian daun, sedangkan
batangnya dibuang atau digunakan sebagai kayu
bakar. Dengan demikian, limbah batang tembakau
virgina di wilayah ini merupakan sumberdaya yang
sangat melimpah dan perlu dioptimalkan.

Batang tembakau seringkali masih dianggap
sebagai limbah pertanian dan belum diolah secara
efektif. Seringkali untuk menanggulangi limbah ini,
banyak petani mengatasinya dengan cara membakar
batang tembakau. Hal ini tentu saja dapat membuat
dampak yang buruk bagi lingkungan dikarenakan
batang dari tembakau masih mengandung nikotin
(Suhenry, 2010). Agar tidak terus mencemari
lingkungan, perlu adanya upaya yang dapat
mengolah limbah batang tembakau menjadi suatu
bahan yang bermanfaat dan tidak berbahaya bagi
lingkungan (Aji, et al., 2017). Bagian tanaman.
Tanaman tembakau dapat dijadikan sebagai
biopestisida karena kandungan nikotinnya yang
tinggi mampu mengusir hama pada tanaman.

Keruak merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Lombok Timur yang memiliki areal
tanaman tembakau, khususnya tembakau viginia
dengan luas areal + 2.300 ha, dengan jumlah petani
sebanyak 3.260 orang. Tanaman tembakau
merupakan salah satu komoditas penting utama di
wilayah ini  dan umumnya tanaman tanaman
tembakau diusahakan pada musim tanam kedua,
setelah padi. Salah satu desa yang banyak
mengembang usahatani tembakau virgina di
Kecamatan Keruak adalah Desa Montong Belae,
dengan melibatkan 243 petani (Anonim, 2023a,
Anonomi, 2023c; dan Anonim, 2023c.).

Permasalahan utama masyarakat di Desa
Montong Belae Kecamatan Keruak Kabupaten
Lombok Timur adalah banyaknya limbah batang
tembakau virginia setelah daun tembakau dipanen.
Sebenarnya  limbah batang tembakau virginia
memiliki potensi besar sebagai bahan baku
pembuatan biopestisida dan umumnya petani belum
mengenal manfaat biopestisida. Sebagian besar
masyarakat di desa ini menggunakan pestisida yang
mengandung unsur kimia sintetik dalam mengatasi
hama dan penyakit pada tanaman. Pemanfaatan
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batang tembakau virginia sebagai biopestisida dapat
menjadi  solusi inovatif untuk  mengurangi
ketergantungan pada pestisida kimia, sekaligus
memberikan nilai tambah bagi petani terutama
peningkatan kesejahteraan petani dan mengurangi
biaya produksi, serta mendukung pertanian
berkelanjutan. Permasalahan lainnya adalah
lambannya akses informasi yang masuk kepedesaan
dan kurangnya kepedulian masyarakat terhadap
perkembangan teknologi membuat masyarakat
ketinggalan informasi penting yang telah dan
sedang berkembang, termasuk informasi penting

yaitu manfaat batang tembakau sebagai
biopestisida.
Berdasarkan uraian atas, maka telah

dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarat
dengan judul ‘“Pemberdayaan Petani Melalui
Pemanfaatan Batang Tembakau Virginia Menjadi
Biopestisida Dalam  Mendukung  Pertanian
Berkelanjutan di Desa Montong Belae Kecamatan
Keruak Kabupaten Lombok Timur”.

Secara umum kegiatan pengabdian kepada
masyarakat  ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilaan masyarakat melalui
melalui pemanfaatan batang tembakau virginia
menjadi biopestisida dalam mendukung pertanian
berkelanjutan ~ sedangkan  secara  khususnya
kegaiatan ini bertujuan untuk: (1)
Menumbuhkembangkan minat dan memotivasi
masyarakat Desa Montong Belae, Kecamatan
Keruak, Lombok Timur untuk untuk memanfaatkan
batang tembakau viginia menjadi biopestisida
dalam menunjang pertanian berkelanjutan sekaligus
untuk biaya input khusunya pestisida kimiawi; (2)
Menunjukkan kepada petani tembakau mengenai
aspek teknologi pemanfaatan batang tembakau
viginia menjadi biopestisida yang baik dan benar;
(3) Petani tembakau dapat dapat mengenal aspek
sosial ekonomi (peningkatan pendapatan
berkelanjutan) dari sistem usahatani tembakau
viginia dan (4) Menjalin hubungan antara
perguruan tinggi, khususnya Universitas Mataram
dengan masyarakat.

Metode Pelaksanaan

Waktu dan Tempat

Pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024
dengan mitra kegiatan adalah anggota kelompok
petani tembakau. Pengabdian ini dilaksanakan di
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Desa Montong Belae Kecamatan Keruak

Kabupaten Lombok Timur.

Metode Pendekatan
Metode Pendekatan Program pengabdian

masyarakat ini menggunakan metode
pengembangan masyarakat (community
development) yang menekankan pembelajaran
orang dewasa (Effendi & Tukiran. 2014), dengan
melibatkan 30 orang anggota kelompok tani
sasaran dan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Universitas Mataram. Bentuk kegiatan
yang dilakukan adalah:

1. Persiapan dan Sosialisasi. Pada tahap ini tim
pengabdian  menyiapakan bahan dan
peralatan yang terkait dengan kegiatan ini
serta melakukan observasi ke lokasi guna
menemui  ketua  kelompok  berserta
anggotanya. Selanjutnya tim melakukan
sosialisasi yang bertujuan untuk memberi
informasi kepada kelompok tani mitra dan
melakukan diskusi tentang jadwal dan
tempat pelaksanaan.
. Penyuluhan dan pelatihan. Pada tahap ini,
pelaksanaan dilakukan dengan metode
ceramah, diskusi, dan pelatihan agar
informasi yang berkaitan dengan proses
kegiatan dapat tersampaikan dengan jelas
sehingga nilai manfaat dari kegiatan ini bisa
diterima oleh mitra terutama terkait dengan
pemanfaatan batang tembakau virginia
menjadi  biopestisida dalam mendukung
pertanian berkelanjutan.

Evaluasi dan monitoring. Tahap ini
dilakukan untuk memonitoring sejauh mana
keberlangsungan penerapan dari kegiatan
pelaksanaan pengabdian dengan dengan
mengisi kuisioer yang sudah disiapkan.

+ Penyuluhan
(Ceramah &
Diskust)

\%

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa
Desa Montong Belae Kecamatan Keruak
Kabupaten Lombok Timur

+ Evaluasi

Persiapan .
' P + Monitoring

o Sosialisas
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Hasil Dan Pembahasan

Komoditas pertanian utama yang
dihasilkan petani pada musim tanam kedua
setelah padi di Desa Montong Belae Kecamatan
Keruak Kabupaten Lombok Timur adalah
tembakau jenis virigina, di mana hasil komoditas
ini sehinga dapat meningkatkan perekonomian
petani maupun masyarakat. Bagian tembakau
virgina yang dimanfaat hanya berupa daun,
namun bagian batangnya dibuang dan
meninggalkan bertumpuk-tumpuk limbah batang
dari sisa hasil panen, sehingga berpotensi
mencemari lingkungan. Berangkat  dari
permasalahan tersebut, Tim pengabdian kepada
masyarakat terdorong untuk melaksanakan
program pengabdian kepada masyarakat dengan
melaksanakan penyuluhan dan dan pelatihan
tentang pemanfaatan batang tembakau virginia
menjadi biopestisida dalam mendukung pertanian
berkelanjutan.  Kegiatan  diawali  dengan
sosialisasi dilanjutkan dengan penyuluhan dan

pelatihan, serta evaluasi. Uraiannya sebagai
berikut:

1. Sosialisasi

Sosialisasi  kegiatan ~ pengabdian  kepada

masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 28 Juli
2024 pukul 09.00- 10.00 WITA di rumah ketua
kelompoktani tembakau virinia Desa Montong
Belae Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok
Timur, kemudian dilanjutkan dengan pertemuan
kedua tanggal 3 Agustus 2024 pukul 10.00-11.00
WITA. Pertemuan lanjutan dilaksanakan pada 7
Agustus 2024. Sosialisai yang dihadiri oleh
pengurus dan anggota kelompok. Sosialisasi
kepada peserta terutama terkait dengan rencana
kegiatan, pemanfaatan batang tembakau viginia
sebagai biopestisida dalam menunjang pertanian
berkelanjutan, aspek manajemen keuangan dan
dan dinamikan kelompoktani. Suasana sosilisasi
kegiatan pengabdian disajikan pada Gambar 2
berikut.
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Gambar 2. Survei Pendahuluan dan Sosialisasi
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa
Montong Belae Kecamatan Keruak Kabupaten
Lombok Timur.

2. Penyuluhan dan Pelatihan
Kegiatan penyuluhan dan pelatihan
dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 7

Agusutus 2024 bertempat di di aula Desa
Montong Belae Kecamatan Keruak Kabupaten
Lombok Timur dan dimulai pukul 09.00 —
11.00 WITA, yag dihadiri 30 petani tembakau.
Sebelum dan sesudah penyuluhan dan pelatihan
dimulai peserta diminta untuk mengerjakan pre
test dan post test. Hasil pre test dan post test
disajikan pada Gambar 4. Hasil pengukuran
pengetahuan peserta dikelompokkan menjadi 3
kategori yaitu: baik (76%-100%), cukup (56%-
75%), dan kurang (= 55%) (Arikunto, 2013).
Media yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah berupa leaflet, power point presentasi.
Materi yang diberikan meliputi: Pemanfaatan
batang tembakau virginan sebagai biopestisida
dalam menunjang pertanian berkelanjutan oleh:
Fadli, M.Si.dan Aeko Fria Utama, FR , SP.,
M.Si. Manajemen Keuangan dan Dinamika
Kelompok oleh: Ir. M. Yusuf, M.Si., M. Nursan,
SP., M.Si. Pande Komang dan Dr. Ir. Amry
Rakhman, M.Si. Setelah penyuluhah
dilaksanakan, dilanjutkan dengan pelatihan
teknis pemmanfaatan batang tembakau virginia
sebagai biopestisida. Para peserta juga diberikan
pamflet untuk lebih mudah memahami selama
pemaparan.



Yusuf et al. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2024, 7 (4) 1851-1858

e-ISSN: 2655-5263

-
) A
(oa) %

PESTISIDA

TERIMA
KASIH...Y

Gambar 3. Pembuatan  Pamflet  untuk
Mempermudah Pemahaman Peserta Pelatihan
Sumber: Nur Risa Afiyanti et al., 2023
Rincian suasana penyuluhan dan
disajikan pada Gambar 3 berikut.

pelatihan

4. Suasan Penyuluan dan Pelatihan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa
Montong Belae Kecamatan Keruak Kabupaten
Lombok Timur.

Gambar

3. Evaluasi Pelaksanaan

Hasil pengamatan dan evaluasi yang
dilakukan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
penyampaian materi, maupun setelah penyampaian
materi, ditemukan fenomena-fenomena yang
menunjukkan keberhasilan kegiatan ini khususnya

bagi peserta sebagai kelompok sasaran. Hal ini
ditunjukkan dari hasil peningkatan skor post test
dibandingkan dengan pre test (Gambar 4). Selain
itu peserta dapat menjawab beberapa pertanyaan
dari fasilitator terkait dengan materi yang diberikan
serta dapat menjelaskan secara runtut dan
komprehensif ~ tentang  pemanfaatan  batang
tembakau virginan sebagai biopestisida dan peran
kelompoktani dalama pengembangan pertanian
berkelanjutan dengan baik dan benar. Upaya
peningkatan kemampuan peserta pengabdian ini
telah mencapai target sesuai yang direncanakan,
khususnya peningkatan pengetahuan tentang
pemanfaatan batang tembakau virginan sebagai
biopestisida dan peran  kelompoktani dalama
pengembangan pertanian berkelanjutan.
Peningkatan pengetahuan dengan metode ceramah,
disikusi dan pelatihan terbukti efektif dalam
meningkatan  pengetahuan dan  keterampilan
peserta. Metode tersebut dipilih karenan memiliki
tiga sifat utama yang dapat meningkatkan keaktifan
peserta dalam proses pembelajaran, vyaitu: (1)
Simulasi adalah bentuk teknik mengajar yang
berorientasi pada keaktifan peserta dalam
pembelajaran, baik fasilitator maupun peserta
mengambil peran di dalamnya (Caldas et. al.,
2019); (2) Simulasi melatih keterampilan peserta
dalam memecahkan masalah melaui pendekatan
interdisiplin di dalam pembelajaran (Bryant, et. al.,
2019). Di samping itu dapat juga mempraktikkan
keterampilan-keterampilan sosial yang relevan
dengan kehidupan masyarakat; dan (3) Simulasi
adalah model pembelajaran yang bersifat dinamis
dalam arti sangat sesuai untuk menghadapi situasi-
situasi yang berubah yang membutuhkan
keluwesan dalam berpikir dan memberikan
jawaban terhadap keadaan yang cepat berubah
(Ikhwan, 2017).

25
20
15
10
5
0
Baik Cukup Kurang
B Pre M Post
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Gambar 5. Perbedaan Pengetahuan Peserta
Sebelum dan Sesudah Pemberian Materi
Pengabdian Kepada Mayarakat Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat di Desa

Montong Belae Kecamatan Keruak Kabupaten
Lombok Timur

Gambar 5 menunjukkan bahwa sebelum
dilakukan pemberian materi penyuluhan tentang
pemanfaatan batang tembakau virginian sebagai
biopestisida dalam menunjang  pertanian
berkelanjutan, manajemen keuangan dan
dinamika kelompoktani. Pengetahuan peserta
sebelum diberikan penyuluhan (pre), proporsi
terbanyak berada dalam kategori pengetahuan
yang cukup (56%-75%) sebanyak 23 peserta
(76,67%), sedangkan kategori kurang (<55%)
sebanyak 5 peserta (16,67%), dan kategori
pengetahuan baik (76-100%) sebanyak 2 peserta
(6,67%). Sebaliknya, sesudah diberikan
pengetahuan dan keterampilan dengan metode
ceramah, diskusi, dan simulasi, proporsi
terbanyak pengetahuan peserta dalam hal
pemanfaatan batang tembakau virginan sebagai
biopestisida dalam  menunjang  pertanian
berkelanjutan, manajemen keuangan dan
dinamika kelompoktani berada dalam kategori
baik (18 peserta = 60%), cukup (10 peserta =
33,33%), dan kurang (2 peserta=66,67%).

Tabel 1.

Peningkatan Pengetahuan

Timur, Tahun 2024

Peserta
Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Montong
Belae Kecamatan Keruak Kabupaten Lmbok

Peningkatan Pengetahuan n F (%)
0 0 0,00

10-20 3 10,00

30-40 5 16,67

50 - 60 16 53,33

70- 80 6 20,00

Total 30 100,00

Sumber: Data primer diolah (2024)

Tabel 1 di atas menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta dalama hal
pemanfaatan batang tembakau virgnian sebagai

biopestisida dalam  menunjang  pertanian
berkelanjutan, manajemen keuangan dan
dinamika kelompoktani. Proporsi terbanyak
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peningkatan pengetahuan yaitu pada rentang 50-
60 (tren peningkatan yang signifikan) yaitu
sebesar 16 peserta (53,33%), diikuti rentang 70-
80 sebanyak 6 pserta (20%), 30-40 sebanyak 5
peserta (16,67%), sedangkan proporsi paling
kecil yaitu pada rentang 10-20 sebanyak 2
peserta (10%), serta tidak terdapat peserta yang
tidak mengalami peningkatan pengetahuan sama
sekali.

Respons peserta terhadap materi
kegiatan penyuluhan sangat positif. Hal ini
ditandai oleh semua peserta 30 orang (100%)
mengungkapkan bahwa materi pelatihan cukup
baik dan sesuai dengan kebutuhan peserta.
Mereka berharap agar program tersebut dapat
dilanjutkan terus sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan kesejahteraan masyarakat,
khususnya petani tembakau virginia. Selain itu
mereka berharap program semacam ini perlu
diperluas untuk masyarakat yang lain yang
bukan anggota kelompok dan materi pelatihan
perlu dibuat dengan bahasan yang sederhana
dan menampilkan banyak gambar yang
berkaitan dengan isi materi. Rincian respons
peserta penyuluhan terhadap materi penyuluhan
tentang Pemanfaatan batang tembakau virginia
sebagai biopestisida dalam menunjang pertanian
berkelanjutan Desa Montong Belae Kecamatan
Keruak Kabupaten Lombok Timur disajikan
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Respon Peserta Penyuluhan
Pemanfaatan Batang Tembakau Virginia
Sebagai  Biopestisida Dalam  Menunjang

Pertanian Berkelanjutan di Desa Montong
Belae Kecamatan Keruak, Lombok Timur

No. Sikap dan Respon Keterangan
1. Positf 30 (100%)
2. Ragu-ragu 0 (0%)
3. Negatif 0 (%)
Sumber: Data primer diolah (2024)
Secara keseluruhan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini telah

mampu: (1) Meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan  anggota  kelompok  petani
tembakau virigina  terutama tentang aspek
pemanfaatan batang tembakau virginan sebagai
biopestisida dalam menunjang pertanian
berkelanjutan ; (2) Meningkatkan kesadaran
anggota kelompok akan pentingnya
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kebersamaan dalam suatu ikatan kelompok; (3)
Menunjukkan kepada masyarakat, khusunya
anggota kelompok tentang teknik pemnafaan
batang tembakau virginia sebagai biopestisida
yang baik, sehat, dan ramah lingkungan; (4)
Menjalin hubungan antara perguruan tinggi,
khususnya  Universitas Mataram  dengan
masyarakat.

Kesimpulan

Berdasakan hasil dan pembahasan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
(1) Secara umum pelaksanaan kegiatan telah
berlangsung dengan baik dan lancar yang
ditunjukkan dengan adanya partisipasi aktif dari
kelompok sasaran serta ipteks yang ditawarkan
dapat diterima oleh kelompok sasaran; (2)
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini telah
mampu  meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan peserta terutama yang berkaitan
dengan: (a) aspek pemanfaatan batang tembakau
virginan sebagai biopestisida dalam menunjang
pertanian berkelanjutan; dan (b) kemampuan
manajemen  kelompok, khusunya  petani
tembakau viriginiadalam upaya memanfaatkan
potensi yang ada; (3) Kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini juga telah ikut mendorong
semakin intensifnya komunikasi timbal balik
antara perguruan tinggi dalam hal ini Fakultas
Pertanian, Universitas Mataram (UNRAM)
dengan masyarakat, khusunya petani tembakau
viriginia di Desa Montong Belae Kecamatan
Keruak Kabupaten Lombok Timur.

Saran

Saran yang dapat diajukan terkait
dengan hasil pengabdian pada masyarakat ini
adalah sebagai berikut: (1) Masyarakat petani
tembakau viriginia memanfaatkan pengetahuan
yang diperoleh dalam upaya peningkatan
pemanfaatan  batang  tembakau  sebagai
biopestisida dalam  menunjang  pertanian
berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan lingkungan dan
(2) Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten
Lombok Timur, khusushya Dinas terkait dapat
memberikan bimbingan secara kontinu baik
aspek teknis maupun ekonomi sehingga mampu
meningkatkan ~ perekonomian  masyarakat
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maupun daerah; dan (3) Mengingat manfaat
positif dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, maka kegiatan perlu dilakukan
dengan sasaran masyarakat yang lebih luas,
dengan harapan para peserta mengajarkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap terhadap
masyarakat  lainnya.  Dengan  demikian
keberlanjutan kegiatan dapat lebih terjamin.
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